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”.......The Foundational Course Work In School Designed To Prepare Young 

Citizens For An Active Role In Their Communities In Their Edult Lives”

Cogan, J. J. (1999). Civic education in the United States: a brief 

history. International Journal of Social Education, 14(1), 52-64.

Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (civic education atau citizenship 

education) secara teoritis adalah untuk mendidik para siswa 

menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab yang 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang 

demokratis. 

Tujuan



Paradigma Pendidikan Kewarganegaraan

Dimensi Paradigma 

Visi 1. Penekanan pada nation and character building

2. Pemberdayaan warga negara (citizen empowerment).

3. Penguatan berkembangnya masyarakat kewargaan (civil society).

Misi Good Citizen :

1. Aktif berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

2. Berbudaya politik kewarganegaraan (civic culture).

3. Berkemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Substansi 

Materi

Demokrasi politik, demokrasi ekonomi dan demokrasi sosial yang dikembangkan 

terutama dari disiplin ilmu politik, hukum dan filsafat moral/filsafat Pancasila.

Strategi

Pembelajaran

Dialog – kritis.



Paradigma Pendidikan Kewarganegaraan

Dimensi Paradigma 

Performance 1. Kuat/jelas akar keilmuannya (body of knowledge).

2. Terbebas (independen) dari intervensi rezim

3. Memiliki otonomi keilmuan dan eksistensi yang kuat sehingga mampu 

mempertahankan jati dirinya sebagai pendidikan kewarganegaraan terhadap 

perubahan rezim.

4. Fokus sebagai pendidikan kewarganegaraan (pendidikan demokrasi, pendidikan 

hukum dan pendidikan moral) tampak jelas dan kuat.

5. Kredibilitas akademik dan fungsinya akan menguat karena disamping akar 

keilmuannya yang jelas, juga akan dirasakan sebagai sesuatu yang fungsional 

bagi masyarakat yang sedang mengembangkan demokrasi dan demokratisasi.



Inovasi pembelajaran PPKn sebagai perubahan paradigma pembelajaran 

berawal dari hasil refleksi terhadap eksistensi paradigma pembelajaran 

PPKn lama menuju paradigma baru yang diharapkan mampu memecahkan 

masalah dalam memasuki Era Revolusi Industri 40 dan Society 5.0. 

Paradigma Lama Paradigma Baru

Behaviorisme Kognitivisme

Konstruktivisme Humanisme



Prinsip Inovasi Pembelajaran PKn

Integrasi
Bermuara pada 

kemampuan peserta 

didik mengintegrasikan 

pengetahuan, sikap atau 

keterampilan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Aktivasi
Bermuara pada 

kemampuan peserta didik 

mengaktifkan pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya

Aplikasi
Bermuara pada 

kemampuan peserta 

didik mengaplikasikan 

hal-hal penting yang 

didapat dalam 

pembelajaran ke 

kehidupan nyata.

Demontrasi
Pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik 

atau menghendaki peserta 

didik melihat dan terlibat 

langsung 

Sesuai Kebutuhan
Pengetahuan-sikap-

keterampilan yang 

dipelajari berguna 

untuk kelangsungan 

hidup tidak sekedar 

tuntutan kurikulum 

maupun pasar.



INOVASI KONTEN/MATERI 
PEMBELAJARAN PKn01

02

04

03

Bagaimana memulai Inovasi Pembelajaran 
Pendidikan kewarganegaraan?

INOVASI PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN PKn

INOVASI METODE PEMBELAJARAN 
PKn

INOVASI PENILAIAN PEMBELAJARAN 
PKn

0105
PENGINTEGRASIAN TPACK DALAM 
PEMBELAJARAN PKn



JENIS MATERI PRINSIP PENGEMBANGAN MATERI

FAKTA RELEVANSI

KONSEP KONSISTENSI

PRINSIP ADEQUACY

PROSEDUR KEBERMANFAATAN

SIKAP/NILAI ALOKASI WAKTU

Inovasi KONTEN/ MATERI Pembelajaran 
Pendidikan kewarganegaraan?



INOVASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN PKn

Kontekstual
Konstruktivisme

Deduktif-Induktif
Konsep dan Proses

Sains, Teknologi & 
Masyarakat

Teacher centered approach

Student centered approach



Memfokuskan pada kreativitas dan 

kolaborasi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar.

Inovasi Metode 

Pembelajaran PKn

Metode Dialog

Metode Flipped Classroom

Metode Discovery Learning

Metode Dilema Moral

Metode yurispudensi inquiry

Metode Project Based Learning

Metode VCT

Metode Problem Based Learning

Metode Case Method



INOVASI PENILAIAN PEMBELAJARAN PKn

PERGESERAN PARADIGMA PENILAIAN





PENGINTEGRASIAN TPACK 
PEMBELAJARAN PKn



THANK YOU
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